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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia seringkali merasa dihadapkan pada banyak masalah, dan
merasa tidak tahu atau kesulitan mencari penyelesaian dari masalahnya.
Manusia akan bermasalah ketika ia merasakan ada hambatan untuk
mendapatkan kebahagiaan, baik hambatan itu datang dari dirinya maupun
datang dari luar dirinya. Pada dasarnya manusia selalu ingin mencari
kebahagiaan, semua orang tanpa pandang usia, profesi, suku, bangsa, dan
sebagainya selalu ingin memperoleh kebahagiaan. Kebahagiaan adalah tujuan
semua manusia, namun manusia berbeda-beda dalam cara mencari dan
merasakan kebahagiaan.
Adapun cara orang memperoleh kebahagiaan akan ditentukan juga
oleh makna kebahagiaan bagi dirinya. Berbagai aliran psikologi mencoba
mendefinisikan makna kebahagiaan dan bagaimana manusia mencapainya,
karena dengan cara tersebut bisa dibantu menyelesaikan masalahnya.
Manusia bermasalah adalah manusia yang tidak dapat merasakan dan
menemukan kebahagiaan hidup. Kebahagiaan hidup tidaklah identik dengan
kesenangan, meskipun kesenangan merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari kebahagiaan.1
Kebahagiaan akan tercapai apabila seseorang mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan kenikmatan-kenikmatan yang terdapat dalam
1 Erhamwilda, Konseling Islami, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) hlm. 49
2beribadah baik berupa melaksanakan perintah Tuhan maupun meninggalkan
larangan-Nya. Penghayatan bahwa ia berasal dari Allah, untuk Allah dan
kembali berserah diri kepada Allah merupakan inti kehidupan yang bersifat
dinamis. Derajat penghayatan tersebut merupakan ukuran bagi tingkatan
kebahagiaan.2
Manusia sebagai makhluk ruhaniah berusaha agar hidupnya bermakna
dan mempunyai arti. Pemberian makna pada hidup yang tertinggi adalah
pengabdian dalam hubungan dengan Penciptanya Yang Maha Kuasa.
Manusia harus mempunyai kesadaran yang kuat mengenai hubungan dengan
Tuhan untuk menyelesaiakan dengan baik kesukaran, ketakutan, konflik, dan
frustasi dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran dan keyakinan akan adanya
Tuhan Yang Maha Kuasa akan merangsang rasa rendah hati, semakin
mengenali dirinya sendiri dan dapat memberikan rasa aman yang mendalam.
Pengakuan secara intelektual tentang kebergantungan manusia kepada
Tuhan saja tidak cukup. Pengakuan itu harus direalisasikan dan
dimanifestasikan melalui hubungan aktif dengan Tuhan berupa shalat,
berpuasa, berkorban, dan melaksanakan perintahNya yang lain sesuai dengan
kemampuan serta meninggalkan laranganNya. Semuanya, merupakan
pendekatan jiwa raga, hati dan pikiran kepada Tuhan yang dapat mengusir
rasa cemas, takut, khawatir, sedih, rasa sendirian, bahkan dapat menimbulkan
rasa kemerdekaan, ketenangan, dan kebahagiaan.3
2 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 144
3 Samsul Munir Amin,........, hlm. 160
3Kehidupan modern dewasa ini telah melenakan manusia dengan
kemegahan dan kemajuan dalam segala hal. Kemajuan teknologi dan
modernisasi yang cepat telah membawa banyak perubahan dunia. Orientasi
hidup menjadi materialis, akibatnya tuntutan kebutuhan hidup semakin
banyak dan semakin mahal. Semua ini akan membawa hidup seperti mesin,
tidak mengenal istirahat dan ketentraman. Hidupnya dipenuhi oleh
ketegangan perasaan (tension).
Hubungan antar manusia yang pada mulanya bersifat persaudaraan
menjadi bersifat kepentingan. Persaingan dalam mencari keperluan-keperluan
hidup yang makin hari makin meningkat, telah membawa manusia hidup
menjadi lebih gelisah dan lebih renggang antara satu sama lain. Perasaan
cemas, iri hati, sedih, merasa rendah diri, pemarah, ragu, takut dan
kekhawatiran yang tidak beralasan sering dialami oleh masyarakat modern.4
Seiring dengan perubahan sosial yang begitu cepat, akibat teknologi
yang berkembang pesat, disertai kemajuan di segala bidang menjadikan
problem-problem yang dihadapi masyarakat semakin komplek, semakin
banyaknya kebutuhan dan keinginan yang harus dipenuhi mengakibatkan
seseorang kian sulit untuk mencapai ketenangan hidup. Akan tetapi,
sesungguhnya ketenangan hidup itu tidaklah bergantung dari faktor luar
seperti, keadaan sosial, ekonomi, politik dan sebagainya melainkan lebih
terpengaruh pada cara dan sikap dalam menghadapi faktor-faktor tersebut.5
4 Kholil Lur Rochman, Kesehatan Mental, (Purwokerto: STAIN Press, 2013), hlm.146
5 Kholil Lur Rochman, Kesehatan .............., Hlm. 57
4Dalam kenyataan sekarang ini, terlebih dalam menghadapi kehidupan
di era globalisasi, banyak didapati individu-individu yang sibuk dengan
permasalahan duniawi, juga paham materialistik, individualistik, dan
sebagainya yang berpengaruh negatif dalam segi-segi kehidupan manusia
yang pada akhirnya melahirkan sikap-sikap dan perilaku manusia yang
destruktif seperti sombong, kikir, zalim, ingkar, bodoh, mau menang sendiri,
dan sebagainya.6
Sikap dan perilaku negatif demikian merupakan bentuk penyimpangan
dari perkembangan fitrah beragama manusia yang diberikan Allah swt. Hal
tersebut dapat terjadi karena kesalahan pendidikan dan bimbingan yang
diberikan sebelumnya, di samping godaan hawa nafsu yang bersumber dari
nafsu setan.
Dalam kondisi penyimpangan dari perkembangan fitrah beragama
yang demikian, individu akan menemukan dirinya terlepas hubungannya
dengan Allah swt, meskipun hubungan dengan sesama manusia tetap berjalan
dengan baik. Kondisi tersebut dapat pula mengakibatkan individu terlepas
hubungannya dengan manusia lain atau lingkungan, meskipun hubungan
dengan Allah tetap terjalin. Ada juga invidu yang sama sekali tidak memiliki
hubungan yang baik dengan Allah.
Dalam kondisi yang terputus hubungan baik dengan Allah, maupun
dengan sesama manusia dan lingkungan, individu tersebut merasa tidak
memiliki pegangan yang kuat sebagai pedoman. Individu tersebut merasa
6 Samsul Munir Amin, Bimbingan ......................... hlm. 26
5terombang-ambing dalam kesendiriannya, ia bisa mengalami stres dan
kehilangan kepercayaan dirinya.
Pada saat itulah diperlukan bimbingan islami yang berfungsi untuk
mengatasi berbagai penyimpangan dalam perkembangan fitrah beragama
tersebut, sehingga individu tersebut kembali menemukan kesadaran dan
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang berfungsi untuk mengabdi
kepadaNya, dan agar mereka kembali menjalani kehidupan dengan baik.7
Dalam buku Bimbingan Konseling Islam, Samsul Munir Amin
menyimpulkan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan secara
sistematis kepada seseorang atau masyarakat agar mereka
memperkembangkan potensi-potensi yang dimilikinya sendiri dalam upaya
mengatasi berbagai permasalahan, sehingga mereka dapat menentukan sendiri
jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung kepada
orang lain, dan bantuan itu dilakukan secara terus menerus.8
Bimbingan Islami bisa didapatkan melalui secara langsung seperti
bertemu tatap muka dengan seorang ustadz atau seorang konselor yang
berbasis Islami , dapat pula menggunakan media seperti buku bacaan, kaset
rekaman, pengajian di televisi atau radio, dialog interaktif melalui seluler,
media sosial dan lain sebagainya.
Salah satu media untuk mendapatkan bimbingan adalah dengan
menggunakan buku atau bacaan yang disebut dengan Biblioterapi. Jachna
(2005:1) mengatakan biblioterapi adalah dukungan psikoterapi melalui bahan
7 Samsul Munir Amin, Bimbingan ................................... hlm. 26
8 Samsul Munir Amin, Bimbingan .................................. hlm. 7
6bacaan untuk membantu seseorang yang mengalami permasalahan personal.
Metode terapi ini sangat dianjurkan, terutama bagi para penderita yang sulit
mengungkapkan permasalahannya secara verbal. Melalui, membaca
seseorang bisa mengenali dirinya. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh
dari kegiatan membaca menjadi masukan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi seseorang. Saat membaca, pembaca menginterpretasi jalan pikiran
penulis, menerjemahkan simbol dan huruf ke dalam kata dan kalimat yang
memiliki makna tertentu, seperti rasa haru dan simpati. Perasaan ini dapat
“membersihkan diri” dan mendorong sesorang untuk berperilaku lebih
positif.9
Salah satu buku yang menarik bagi penulis yang berkaitan dengan
Biblioterapi adalah buku La Tahzan karangan ‘Aidh al-Qarni yang sudah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul Jangan Bersedih!.
Diterjemahkan oleh Samson Rahman pada tahun 2003 dan diterbitkan oleh
Qisthi Press hingga kini masih sering dicetak ulang. Adapun buku yang
penulis miliki adalah cetakan ke-61 terbit pada September 2015. Karena
didalamnya terdapat banyak cara-cara untuk membantu seseorang yang
mengalami permasalahan personal. Sebagaimana yang dituliskan oleh
pengantar penerjemah, Samson rahman:
Tulisan dalam buku La Tahzan merupakan resep-resep manjur, yang
menunjukan kepada kita bagaimana harus meniti jalan kehidupan dan
membangun kehidupan yang bahagia dengan berpedoman pada satu
kata: La Tahzan, jangan bersedih. Dengan kata kunci ini kita dapat
menjalani kehidupan ini dengan penuh semangat. Kita tidak
9 https://drmurdianto.wordpress.com/2017/08/01/biblioterapi-pembelajaran-konseling-dan-
terapi-dengan-bahan-bacaan/ diakses tanggal 13/08/2017 pukul 17.30 WIB
7dirisaukan oleh masa lalu yang telah lewat dan tidak pula dicemaskan
oleh masa depan yang akan datang. Kita akan menjadi manusia masa
kini yang bekerja hari ini dengan mencurahkan segenap kekuatan dan
pikiran yang ada dengan keyakinan bahwa hasil akhirnya kita
serahkan kepada Allah.10
Buku tersebut menarik bagi penulis untuk dijadikan penelitian karena
sebagai mahasiswa yang memilih konsentrasi keilmuan tentang Bimbingan
Konseling Islam, buku tersebut dapat dijadikan pedoman atau penambahan
ilmu pengetahuan mengenai bimbingan islami yang dapat digunakan untuk
menghadapi masalah-masalah kehidupan manusia nantinya dengan
menggunakan teknik Biblioterapi.
Dari latar belakang diatas, menyebabkan penulis ingin meneliti
bagaimana bimbingan islami untuk menghadapi masalah kehidupan manusia
menurut ‘Aidh al-Qarni dalam buku La Tahzan.
B. Definisi Operasional
1. Bimbingan Islami
Dalam bukunya Erhamwilda, Anwar Sutoyo mengemukakan
pengertian bimbingan dan konseling Islam berdasarkan hasil Seminar dan
Lokakarya nasional (Semiloknas) Bimbingan dan Konseling Islami II,
sebagai berikut: pengertian Bimbingan dibedakan dengan pengertian
Konseling. Adapun Bimbingan Islami didefinisikan sebagai proses
bantuan yang diberikan secara ikhlas kepada individu atau sekelompok
individu untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt,
dan untuk menemukan serta mengembangkan potensi-potensi mereka
10 ‘Aidh al-Qarni, La Tahzan, terj, Samson Rahman, (Jakarta: Qisthi Press, 2015), hlm. viii
8melalui usaha mereka sendiri, baik untuk kebahagiaan sendiri maupun
kemaslahatan sosial. Sedangkan konseling Islami didefinisikan sebagai
proses bantuan yang berbentuk kontak pribadi antar individu atau
sekelompok individu yang mendapat kesulitan dalam suatu masalah
dengan seorang petugas profesional dalam hal pemecahan masalah,
pengenalan diri, penyesuaian diri, dan pengarahan diri, untuk mencapai
realisasi diri secara optimal sesuai ajaran Islam.11
Dalam buku Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling
Islami karya Thohari Musnamar, Bimbingan Islami didefinisikan sebagai
proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.12
Bimbingan Islami yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
berupa tuntunan, bimbingan dan motivasi yang diberikan oleh ‘Aidh al-
Qarni kepada para pembaca buku La Tahzan untuk menghadapi masalah
kehidupannya.
2. Masalah Kehidupan Manusia
Dalam bukunya Siti Sundari,  Pengertian problem menurut Dali
Gulo (1982) adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar
dipahami. Bagi individu problem itu dapat dirasa ringan, sedang maupun
berat. Hal ini tergantung pada urgensi kebutuhan dan sifat pribadi
individu yang menghadapinya. Bila problem dapat diketahui secara jelas
11 Erhamwilda, Konseling Islami, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 95.
12 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm. 5
9dapat diupayakan pemecahannya sesuai dengan kemampuan sendiri atau
dengan bantuan orang lain.13
Pada hakikatnya, setiap manusia memiliki problem kehidupan,
baik yang berkenaan dengan internal perkembangan diri pribadi maupun
di luar pribadinya, yang mempermasalahkan berbagai masalah
sosial.14Manusia memerlukan sikap atau cara dirinya untuk menghadapi
masalah apapun yang terjadi padanya.
Dalam penelitiaan buku La Tahzan ini, tidak dibatasi masalah
yang seperti apa atau bagaimana yang dihadapi oleh manusia, tetapi justru
mencari apa saja masalah kehidupan manusia yang dibahas didalamnya
serta cara menghadapinya menurut ‘Aidh al-Qarni sebagai penulis buku
tersebut.
3. ‘Aidh al-Qarni dan Buku La Tahzan
‘Aidh al-Qarni adalah seorang ulama yang memiliki nama
lengkap Dr. ‘Aidh bin Abdullaah bin ‘Aidh ‘Ali Majdu’ Al-Qarni. Beliau
lahir pada tahun 1379 Hijriyah di Al-Qarn, selatan kerajaan Arab Saudi.
Beliau pernah masuk penjara karena beliau menulis 50 bait qasidah
(puisi) yang di anggap punya pengaruh politik. Kesalahannya saat itu, ia
dan kawan-kawan ulama mudanya berani berteriak lantang menentang
kehadiran pasukan Amerika Serikat di Arab Saudi atas undangan
pemerintah Al-Saud.
13 Siti Sundari, Kesehatan Mental, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 86
14 Yusak Burhanudin, Kesehatan mental, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 63
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Pada saat dipenjara beliau tekun menulis, sekitar 100 halaman
pertama beliau tulis di penjara. Setelah keluar dari penjara, beliau
melanjutkan tulisannya. Untuk menyelesaikan lembar-lembar itu, beliau
membutuhkan referensi 300 judul buku. Hingga akhirnya, lahirlah buku
La Tahzan yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan judul
Jangan Bersedih.
Di Indonesia buku La Tahzan juga mendapat sambutan luar biasa
dan telah terjual ratusan eksmplar.15 Buku La Tahzan karya ‘Aidh al-
Qarni adalah buku dengan kategori pencerahan hati yang menjadi buku
terlaris di Timur Tengah karena sejak cetakan pertama telah terjual lebih
dari satu juta eksemplar dan melambungkan nama penulisnya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan definisi operasional diatas,
maka pokok permasalahan yang akan dijawab dalam kesimpulan akhir
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pembahasan Bimbingan Islami dalam buku La Tahzan?
2. Apa saja masalah kehidupan manusia dan Bimbingan Islami untuk
menghadapinya yang diberikan oleh ‘Aidh al-Qarni dalam buku La
Tahzan?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
15 ‘Aidh al-Qarni, La Tahzan, terj, Samson Rahman, (Jakarta: Qisthi Press , 2015) hlm.
Cover belakang
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Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
a. Untuk mengetahui Bimbingan Islami yang dibahas oleh ‘Aidh al-Qarni
dalam buku La Tahzan.
b. Untuk mengetahui masalah kehidupan manusia dan Bimbingan Islami
untuk menghadapinya yang diberikan oleh ‘Aidh al-Qarni dalam buku
La Tahzan.
2. Manfaat penelitian
a. Penelitian ini berguna bagi penulis untuk menambah pengetahuan
mengenai bimbingan islami untuk menghadapi masalah kehidupan
manusia menurut ‘Aidh al-Qarni dalam buku La Tahzan yang dapat
dijadikan bekal sebagai seorang konselor mengenai masalah
kehidupan manusia serta cara menghadapinya.
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah hasanah keilmuan
khususnya Bimbingan dan Konseling Islam.
E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan uraian sistematis tentang keterangan yang
dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian dan
mendukung arti pentingnya penelitian itu dilakukan serta untuk melacak
teori-teori dan konsep-konsep yang ada. Artinya, apakah objek penelitian ini
sudah atau belum ada yang meneliti. Hal ini perlu ditegaskan agar suatu
penelitian jelas arahnya serta bagi penulis akan membantu dalam penelitian
ini. Karena itu diperlukan adanya penggunaan referensi atau kepustakaan
12
yang ada relevansinya dengan objek penelitian yang sudah dirumuskan oleh
peneliti.
Sebagai bentuk informasi yang diperoleh peneliti dalam menggali
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menemukan berbagai
kajian literatur yang dapat mendukung mengenai bimbingan islami untuk
menghadapi masalah kehidupan manusia.
Adapun literatur dalam bentuk buku yang sudah penulis temukan
adalah karya Syaikh M. Abdul Athi Buhairi yang berjudul Jangan Bersedih
Sesudah ada Kesulitan Ada Kemudahan. Di dalam buku tersebut juga
dituliskan motivasi-motivasi yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits
tentang cara menghadapi masalah kehidupan yang isinya hampir sama dengan
buku La Tahzan karya ‘Aidh al-Qarni tetapi tidak sepopuler buku yang ingin
peneliti kaji.16
Kajian pustaka lainnya berupa skripsi penelitian yang telah dilakukan
oleh saudari Cintya Dewi Waluyo (2016) berjudul Pengembangan Kesadaran
diri dan Relevansinya dengan pendidikan Islam Telaah buku La Tahzan
Karya ‘Aidh Al-Qarni, kesamaan antara yang diteliti penulis dan saudari
Cintya Dewi Waluyo adalah objek yang diteliti dan metodenya yaitu buku La
Tahzan dan dengan metode Library research. Perbedaannya pada fokus
penelitiannya. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Cintya Dewi
Waluyo berisi tentang relevansi pengembangan kesadaran diri dengan
16 Syaih M. Abdul Athi Buhairi, Jangan bersedih Sesudah Kesulitan ada Kemudahan, terj.
Iman Sulaiman, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Lautsar, 2005), hlm. vi
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pendidikan Islam, sedangkan penulis akan meneliti Bimbingan Islami untuk
menghadapi masalah kehidupan manusia.17
Kajian pustaka lainnya berupa penelitian skripsi oleh saudari Siti
Aisyah dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang
berjudul Analisis Akurasi Efektivitas Terjemahan Buku La Tahzan. Dalam
skripsinya membahas mengenai penerjemahan buku La Tahzan yang
dilakukan oleh Samson Rahman, didalamnya  tidak membahas mengenai
bimbingan islami, jadi penilitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan
skripsi dari Siti Aisyah tersebut, namun memiliki kesamaan mengenai objek
dan metode yang diteliti, yakni buku La Tahzan dan metode penelitian
kepustakaan.18
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research). yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah buku-buku
yang berkaitan dengan objek kajian yang sedang dibahas.19 Maksudnya
adalah menjadikan bahan pustaka sebagai bahan penelitian yang
kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan, terutama
karya ‘Aidh al-Qarni berupa buku La Tahzan serta karya-karyanya yang
lain, juga dari karya-karya pemikir lain yang terkait dengan permasalahan
17 Cintya Dewi Waluyo, Pengembangan Kesadaran diri dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam Telaah Pustaka buku La Tahzan karya Aidh al-Qarni, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2016). Pdf.
18 Siti Aisyah, Analisis Akurasi dan Efektivitas Terjemahan Buku Lā Taḥzan, (Jakarta:
skripsi  UNJ, 2011), download pdf. Akses internet pada tanggal 24/10/2015
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 202
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yang sedang dibahas yaitu bimbingan islami untuk menghadapi masalah
kehidupan manusia.
2. Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari
sumber pustaka primer dan sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber-sumber yang memberikan
data langsung dari tangan pertama atau sumber-sumber asli. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan sumber primer yaitu buku La
Tahzan karya ‘Aidh al-Qarni yang sudah diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia oleh Samson Rahman dengan judul Jangan Bersedih
yang diterbitkan oleh Qisthi Press cetakan ke-61, September 2015.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari
pihak lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.
Dalam hal ini sumber sekunder adalah buku-buku, artikel atau tulisan
lain yang menunjang penelitian ini, baik yang membahas tentang
bimbingan islami maupun membahas masalah kehidupan manusia
serta cara menghadapinya. Adapun sumber sekunder yang akan
digunakan nantinya diantaranya yaitu;
1) Cambuk Hati (Siyaathul Quluub) karya ‘Aidh al-Qarni
diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar Ihsan Zubaidi
15
2) Jangan bersedih Sesudah Kesulitan ada Kemudahan karya Syaih
M. Abdul Athi Buhairi, terj. Iman Sulaiman
3) Bimbingan dan Konseling Islam karya Samsul Munir Amin
4) Kesehatan Mental karya Kholil Lur Rochman
5) Landasan Bimbingan dan Konseling Perspektif Islam dan Filsafat
Eksistensial-Humanistik sebuah Komparasi karya Hidayat Ma’ruf
6) Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami karya
Thohari Musnamar
7) Kesehatan Mental dalam Kehidupan karya Siti sundari HS.
8) Konseling Islami karya Erhamwilda
9) Kesehatan mental karya Yusak Burhanudin
10) Bimbingan dan Konseling Islami Teori dan Praktek karya Anwar
Sutoyo
11) Wacana Dakwah Kontemporer karya Abdul Basit
3. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan metode dokumentasi sebagai sarana
memperoleh data yang lengkap dan benar dalam rangka mencari
kebenaran ilmiah yang bersifat obyektif dan rasional serta dapat
dipertanggungjawabkan. Metode dokumentasi adalah mencari hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, dan
sebagainya.20 Dalam hal ini data-data yang dikumpulkan adalah yang
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hlm. 206
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terkait dengan masalah kehidupan manusia dan bimbingan islami untuk
menghadapinya menurut ‘Aidh al-Qarni dalam buku La Tahzan.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Content Analysis
Content Analysis merupakan metode yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan
yang dilakukan secara sistematis dan obyektif.21 Metode ini penulis
gunakan untuk menganalisis dan menyimpulkan bimbingan islami
untuk menghadapi masalah kehidupan manusia menurut ‘Aidh al-
Qarni dalam buku La Tahzan dan dari buku-buku maupun karya tulis
lainnya.
b. Metode Interpretasi
Metode interpretasi adalah memperantarai pesan yang secara
eksplisit dan implisit termuat dalam realitas yang menjadi objek
penelitian, dalam hal ini adalah masalah kehidupan manusia dan
bimbingan islami untuk menghadapinya menurut ‘Aidh al-Qarni
dalam buku La Tahzan dengan tujuan membuat makna yang sulit
ditangkap dan dipahami menjadi dapat ditangkap dan dipahami.22
Metode ini sangat tepat digunakan melihat banyaknya pernyataan-
pernyataan ‘Aidh al-Qarni dalam buku La Tahzan.
21 Soejono dan Abdurrahman, ed. Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 18
22 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
hlm. 76
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G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini mengacu pada sistem
pembagian bab dengan beberapa rincian sebagai berikut :
1. Bagian Awal
Bagian ini terdiri dari halaman judul, nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar
isi.
2. Bagian Utama
Bab I : Pendahuluan
Bagian ini memuat latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II : Bimbingan Islami dan masalah kehidupan manusia
Bagian ini memuat subbab pengertian bimbingan islami, macam-
macam masalah kehidupan manusia dan cara menghadapinya.
Bab III: Biografi ‘Aidh al-Qarni dan buku La Tahzan
Bagian ini mencakup latar belakang sosial dan pendidikan, karir
dan aktifitas publik serta karya-karya intelektualnya. Kemudian
tentang buku La Tahzan sekilas tentang penulisan buku serta
isinya.
Bab IV: Bimbingan Islami dan Masalah Kehidupan Manusia menurut
‘Aidh al-Qarni dalam buku La Tahzan.
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Bagian ini mencakup Bimbingan Islami  dalam buku La Tahzan
dan masalah kehidupan manusia dan cara untuk menghadapinya.
Bab V : Penutup
Bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata penutup.
3. Bagian Akhir
Bagian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar
riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai bimbingan
islami untuk menghadapi masalah kehidupan manusia menurut ‘Aidh al-
Qarni dalam buku La Tahzan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Bimbingan Islami dalam Buku La Tahzan
a. Pengertian, Landasan dan Tujuan Bimbingan Islami dalam buku La
Tahzan
Bimbingan Islami yang diberikan ‘Aidh al-Qarni adalah ajakan
apabila mengalami persoalan hidup maka menyerulah nama Allah “Ya
Allah!” karena dengan menyebut nama-Nya, maka hati akan kembali
tenang, dan iman akan kembali kokoh. Nasehat yang diberikan oleh
‘Aidh al-Qarni yaitu berbuatlah kebaikan hanya demi Allah semata,
serta harus bersyukur kepada Allah karena telah dapat berbuat baik
agar mendapat pahala dari-Nya.
‘Aidh al-Qarni memberikan penjelasan untuk menghilangkan
masalah apabila merasa sengsara, cemas, dan gundah maka dengan
melakukan hal-hal yang baik, seperti menyibukkan diri dengan
memberi, mengunjungi, membantu dan meringankan beban sesama.
Bimbingan Islami yang diberikan oleh ‘Aidh al-Qarni apabila
bersedih dan gundah kerana penyakit, kematian, kerugian harta, atau
rumah terbakar adalah dengan bersabar, memasrahkan segalanya
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kepada Allah dan benar-benar beriman terhadap qadha’ dan qadar-
Nya. Dengan sebelumnya harus didahului usaha dan upaya sedemikian
rupa, baru hak untuk menentukan tetap milik Allah.
‘Aidh al-Qarni menggunakan Al-Qur’an sebagai landasan
Bimbingan dan menyampaikan agar diperhatikan bahwa Al-Qur’an
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus, kabar gembira kepada
orang Mu’min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar. Al-Qur’an juga datang sebagai  pelajaran dari
Tuhan dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
‘Aidh al-Qarni juga mencantumkan Hadits yang berkaitan
dengan pembahasan sebagai landasan, seperti hadits hadits-hadits Nabi
yang mengenai hak terhadap saudara.
Tujuan Bimbingan Islami adalah membimbing manusia
mendapatkan kebahagiaan dan kunci untuk mendapatkannya yaitu
dengan ber-ma’rifat kepada Allah, beribadah dan menempatkan-Nya
sebagai Ilah, berbuat baik dan menjauhi keburukan. Kebahagiaan
adalah ketenangan hati akibat kebaikan di sekelilingnya.
b. Materi Bimbingan Islami tentang Iman, Islam dan ihsan
Matari Bimbingan tentang iman menekankan bahwa
pentingnya iman dalam kehidupan yaitu sebagai dasar utama untuk
menjalaninya, apabila iman sudah benar-benar diyakini dan diamalkan
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maka akan merasakan ketenangan, kerelaan hati dan keikhlasan dalam
menjalani ketentuan Allah dan dalam menerima takdir.
Materi Bimbingan Islami tentang Islam yang disampaikan
‘Aidh al-Qarni salah satunya adalah mengerjakan shalat lima waktu,
dimana shalat tersebut dapat mengobati berbagai kekalutan, ketakutan,
kesedihan dan kerisauan. Dengan shalat mampu meniupkan ketulusan
iman ke dalam relung hati, sehingga selalu ridha dengan apa saja yang
telah ditentukan Allah swt.
Materi Bimbingan Islami tentang Ihsan yang disampaikan
‘Aidh al-Qarni di antaranya memperbaiki akhlak atau perilaku
terhadap sesama dimana berperilaku baik akan memberikan
kebahagiaan tersendiri bagi yang melakukannya.
c. Teknik bimbingan
‘Aidh al-Qarni memberikan Bimbingan Islami dengan teknik
Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) yaitu mengubah pola
pikir, perasaan dan perilaku yang irasional menjadi rasional, yaitu
tentang rasa sakit yang tadinya dibenci sebaiknya jangan dibenci
karena bisa jadi memberikan kebaikan. Tidak usah bersedih dan takut
dengan keadaan yang mengharuskan susah payah karena itu dapat
berubah menjadi kekuatan dan akan menjadi sebuah kenikmatan pada
suatu hari nanti. Perasaan dan sikap negatif harus diganti dengan
perasaan dan sikap yang positif.
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Teknik Logoterapi yang disampaikan ‘Aidh al-Qarni adalah
menemukan makna hidup diantaranya dengan bekerja. Bekerja
disini dapat membuat orang lebih bahagia dan menghilangkan
keresahan dan  kesuntukan karena dengan bekerja manusia
menemukan makna hidupnya dari nilai-nilai kreatif yang
ditemukan saat bekerja.
Makna hidup yang sebenarnya yaitu untuk hidup kekal di
akhirat, berjumpa dengan Allah dan mengharap keridhaan-Nya.
Adapun kehidupan di dunia ini adalah sebagai ladang ibadah  dan
bekal untuk kehidupan yang kekal di akhirat nanti. Maka semuanya
harus dijalani dengan sabar dan benar.
Buku La Tahzan sendiri dapat dikatakan sebagai salah satu
buku yang memenuhi kriteria yang dapat digunakan dalam
Bimbingan Islami dengan teknik Biblioterapi. Karena buku La
Tahzan berisi tentang motivasi-motivasi, tuntunan, kisah-kisah
inspirasi, resep-resep dan cara-cara mengatasi permasalahan hidup
manusia. ‘Aidh al-Qarni memberikan pendapat orang bijak tentang
sabar, yang dapat memberikan wawasan tentang kesabaran dan
memberikan perubahan pola pikir yang positif pada suatu keadaan.
Materi tersebut dapat digunakan untuk seseorang yang merasa
dirinya sedang ditimpa keburukan, musibah, atau hal yang tidak
diinginkan. Dengan maksud agar sesorang tersebut dapat
mengambil pelajaran dari bacaan tersebut.
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2. Masalah Kehidupan Manusia dan Cara Menghadapinya
Masalah kehidupan manusia yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan
manusia, baik dari kebutuhan fisik, seperti berbeda dengan yang lain,
cacat, sakit, kebutuhan biologis keadaan yang memperihatinkan, keadaan
psikologis, sosial seperti dihina, dijauhi, didhalimi, diperlakukan jahat,
lingkungan alam maupun spiritual . Menghadapi masalah berupa konflik,
tertimpa musibah, bencana, ujian dan cobaan, serta kematian. Dimana
masalah-masalah tersebut dapat menimbulkan kesedihan, stres, dan
gangguan kesehatan apabila tidak dihadapi dengan benar.
Cara untuk menghadapinya yaitu dengan mengendalikan emosi,
merubah pikiran tentang ujian dan cobaan menjadi karunia dan ganjaran
dari Allah, berbaik sangka kepada Allah, menerima pemberian Allah
dengan rela hati, merenungi keindahan alam, memahami Islam,
memperbanyak istighfar, berucap menarik, membaca wirid atau dzikir,
menghibur diri, menghadapi kenyataan bersabar, berbuat baik kepada
orang lain, meningkatkan potensi dengan membaca buku dan membaca
keajaiban-keajaiban, mendirikan Shalat termasuk shalat tahajjud, berhati-
hati, bersikap lemah lembut, tersenyum, berpendirian teguh, beristirahat,
bersedekah, memperbaiki menu makanan, memperbaiki perilaku terhadap
sesama, bersikap bijaksana, ber‘Uzlah, memaafkan kesalahan teman,
mengisi waktu luang dengan berbuat, mencari pekerjaan yang bermanfaat,
menyenangkan, tapi tidak tamak, mengembara dan membaca ayat-ayat
kekuasaan Allah, menghadapi hidup dengan apa adanya.
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Apabila telah memahami ajaran agama Islam, tujuan hidup
manusia, memahami fitrah manusia dan mampu mengendalikan emosi
maka akan sampai pada suatu kebahagiaan tidak hanya di dunia tetapi juga
di akhirat. Karena, dalam hidupnya akan sesuai dengan ajaran Islam yaitu
beriman kepada Allah, beribadah, menjalankan segala perintah dan
menjauhi segala larangan-Nya, dan ridha dengang segala ketetapan-Nya.
a. Saran
Saran operasional berdasarkan temuan penelitian dalam buku La
Tahzan karya ‘Aidh al-Qarni yang dapat penulis berikan sebagai tindak
lanjut sumbangan penelitian bagi perkembangan teori maupun praktik
bidang yang diteliti yaitu Bimbingan Konseling Islam adalah sebagai
berikut :
1. Bagi mahasisiwa Bimbingan Konseling Islam, menguasai dan
memahami materi Bimbingan Islami itu sangat diperlukan. Untuk
mendapatkannya, salah satunya adalah dengan membaca buku La
Tahzan. Namun, karena jumlah halamannya banyak membutuhkan
kesiapan dan kesabaran serta waktu tersendiri untuk membacanya.
2. Tidak semua orang yang memiliki masalah bersedia untuk
membaca buku yang tebal dan mau mengerti serta paham tentang
Islam. Maka setelah membaca dan mendapatkan teori jawaban
dari buku, hendaknya diterapkan dalam kehidupan nyata dan
disampaikan kepada orang yang sedang mendapatkan masalah
sesuai bahasa yang dapat dipahami.
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3. Secara tidak langsung, ‘Aidh al-Qarni menganggap bahwa
pembaca adalah orang yang sedang mengalami masalah dan
berfikir untuk melakukan suatu perubahan. Kemudian  ‘Aidh al-
Qarni memberikan bimbingan yang diberikan melalui pengertian-
pengertian pentingnya iman, hal-hal yang tidak baik untuk
dilakukan, dorongan dan motivasi untuk melakukan perubahan
dan langkah-langkah yang dilakukan sesuai dengan tuntunan
ajaran Islam. Sebagai mahasiswa Bimbingan Konseling Islam
(BKI) buku tersebut layak digunakan sebagai bahan materi
bimbingan untuk diberikan kepada konseli dengan teknik
Biblioterapi.
b. Kata Penutup
Secara umum, seluruh isi dari buku La Tahzan merupakan
bimbingan islami untuk menghadapi masalah kehidupan manusia.
Meskipun isi didalamnya sangat bermanfaat. Namun, membutuhkan
kesiapan waktu dan keinginan tersendiri untuk membacanya. Dalam
penelitian ini penulis mencoba mengklasifikasian bahasan-bahasan yang
ada dalam buku La Tahzan kemudian mengelaborasikan dengan Ilmu
Bimbingan Konseling Islami agar memudahkan penulis sendiri pada
khususnya ketika membutuhkan bimbingan dari masalah yang sedang
dialami. Juga dapat membantu menambah wawasan pengetahuan ketika
ada orang lain yang membutuhkan berupa nasehat-nasehat islami.
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Mudah-mudahan hasil dari penelitian ini memberikan manfaat bagi
penulis khususnya, dan bagi para pembaca pada umumnya. Sebagai
manusia biasa yang masih dalam proses belajar, penulis sangat menyadari
bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. Maka dari itu, kritik dan
saran yang membangun sangat dibutuhkan sebagai bahan evaluasi bagi
penulis.
Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada
semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini
Purwokerto, 12 Juli 2017
Penulis ,
Cahyatunisa
NIM. 1223103002
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abidin, Zaenal,  dan Alief Budiyono. 2010. Dasar-dasar Bimbingan dan 
Konseling, Yogyakarta: STAIN Press Purwokerto bekerja sama dengan 
Grafindo Litera Media. 
 
Aisyah, Siti. 2011. Analisis Akurasi dan Efektivitas Terjemahan Buku Lā Taḥzan, 
Jakarta:  skripsi UNJ, download pdf. Akses internet pada tanggal 
24/10/2015. 
 
Amin, Samsul Munir. 2015. Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta: Amzah.  
 
Arikunto, Suharsimi. 1998.  Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, 
Jakarta: Rineka Cipta.  
 
Basit, Abdul. 2006.  Wacana Dakwah Kontemporer, Yogyakarta: STAIN 
Purwokerto Press & Pustaka Pelajar. 
 
Bastaman, Hanna Djumahan. 2011.  Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju 
Psikologi Islami, Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil bekerja sama dengan 
Pustaka Pelajar. 
 
Buhairi, Muhammad Abdul Athi. 2005. Jangan bersedih Sesudah Kesulitan ada 
Kemudahan, terj. Iman Sulaiman, Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar. 
 
Burhanudin, Yusak. 1999. Kesehatan mental, Bandung: Pustaka Setia.  
 
Erhamwilda. 2009. Konseling Islami. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
http://muslim.or.id/?p=183) Sumber Diakses pada hari Jumat, 7 Juli 2017 pukul 
15.30 WIB 
 
http//www.umpalangkaraya.ac.iddosenasepsolikinp=143  diakses 01/08/2017 
pukul 19.51 WIB  
 
http//www.19-eva-imania-eliasa-bibliotherapy diakses 02/08/2017 pukul 7: 29 
WIB 
 
Hude, M. Darwis. 2006. Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologi tentang Emosi 
Manusia di dalam Al-Qur’an, Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Kaelan. 2005. Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 
Yogyakarta:Paradigma. 
 
Kartono, Kartini. 2000. Hygiene Mental, Bandung: Mandar Maju. 
  
 
Khalil, Ahmad. 2007. Merengkuh bahagia; Dialog Al-Qur’an, Tasawuf, dan 
Psikologi, Malang: UIN-Malang Press. 
 
Latipun. 2001. Psikologi Konseling, Malang: UMM Press Penerbitan Universitas 
Muhammadiyah Malang.  
 
Ma’ruf, Hidayat. 2014. Landasan Bimbingan dan Konseling Perspeltif Islam dan 
Filsafat Eksistensial-Humanistik sebuah Komparasi, Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo,  
 
Musnamar, Thohari. 1992. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 
Islami, Yogyakarta: UII Press. 
Al-Qarni, ‘Aidh. 2015. Lā Taḥzan Jangan Bersedih! Terjemahan Samson 
Rahman, Jakarta: Qishti Press. 
 
_____. 2004  Cambuk Hati (Siyatul Quluub) terj. Bahrun Abu Bakar Ihsan 
Zubaidi, Bandung: Irsyad Baitus Salam. 
 
Rakhmat, Jalaluddin. 2008.   Meraih Kebahagiaan, Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media. 
 
Rochman, Kholi Lur. 2013.Kesehatan Mental, Purwokerto: STAIN Press. 
 
Sanusi, Anwar. 2007. Pohon Rindang, Depok: Gema Insani. 
Soejono dan Abdurrahman, ed. 1999. Metode Penelitian Suatu Pemikiran 
Penerapan, Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Sundari, Siti.  2005. Kesehatan Mental, Jakarta: Rineka Cipta.  
Sutoyo, Anwar. 2009. Bimbingan dan Konseling Islami Teori dan Praktek, 
Semarang: CV. Widya Karya. 
 
Tim Penulis:Syahidin, dkk. 2009. Moral dan Kognisi Islam, Bandung: CV 
Alfabeta. 
 
Waluyo, Cintya Dewi. 2016. Pengembangan Kesadaran diri dan Relevansinya 
dengan Pendidikan Islam Telaah Pustaka buku La Tahzan karya Aidh al-
Qarni, Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Download pdf. 
Diakses pada tanggal 31/05/2016 
 
 
 
